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Abstrak

Tarif merupakan hal yang diperhatikan oleh calon pengguna angkutan. Tarif ditetapkan oleh pemerintah yaitu
Keputusan Menteri Perhubungan KM 72 Tahun 2019 tentang Tarif Batas Atas Penumpang Pelayanan Kelas
Ekonomi Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam Negeri, sedangkan perusahaan penerbangan Indonesia
diharuskan mengikuti ketetapan tersebut. Banyak perusahaan yang mendirikan perusahaan penerbangan dan
perusahaan-perusahaan tersebut bersaing untuk mendapatkan minat penumpang dengan menetapkan tarif yang
bervariasi sesuai dengan aturan yang ditetapkan pemerintah. Oleh karena itu perusahaan penerbangan harus
mengetahui besar tarif yang diinginkan oleh calon pengguna angkutan udara dan tidak melewati ketetapan yang
ada, karena tarif yang diberikan oleh perusahaan penerbangan akan mempengaruhi minat pengguna angkutan
udara. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tarif penumpang terhadap minat pengguna angkutan udara
pada maskapai Sriwijaya Air di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan mengacu pada “Keputusan Menteri Perhubungan KM 72 Tahun 2019 tentang Tarif
Batas Atas Penumpang Pelayanan Kelas Ekonomi Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam Negeri”. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, kuesioner dan studi kepustakaan. Metode analisi data yang
digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh tarif penumpang terhadap
minat pengguna angkutan udara sebesar 77,7%. Sementara itu 22,3% minat pengguna angkutan pada maskapai
Sriwijaya Air dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Kata kunci : Tarif dan Minat Penumpang

ABSTRACT

Fares are things that are considered by potential users. Fares are determined by the government namely
Keputusan Menteri Perhubungan KM 72 Tahun 2019 about Upper Limit of Passenger Fares for Economy Class
Service of Scheduled Domestic Commercial Air Transport, whereas airlines in Indonesia are required to follow
the provision. Many companies that founded airlines compete to get passengers interest by setting variated fares
in accordance to the regulation which is set by the government. Therefore, airlines must know the fare desired by
the potential passengers of air transport and does not pass the existing provisions, because the fare given by
airlines will affect the interest of air transport users. The purpose of this research to see the effect of passenger
fare towards user interest of air transport in Sriwijaya Air airline in Juanda International Airport Surabaya. This
research uses quantitative descriptive method with reference to “Keputusan Menteri Perhubungan KM 72 Tahun
2019” about Upper Limit of Passenger Fares for Economy Class Service of Scheduled Domestic Commercial Air
Transport. Data collection method uses observation, questionnaire, and study of literature method. The data
analysis method used is simple linear regression. The result of this research is the effect of passenger fare towards
user interest of air transport amounting to 77,7%. Meanwhile, the 22,3% of user interest of air transport in
Sriwijaya Air airline influenced by other factors outside the research.
Keyword: fare and user interest

diterapkan oleh maskapai Indonesia, termasuk
PENDAHULUAN maskapai Sriwijaya Air. Dengan diberlakunya
Peraturan yang diputuskan oleh Kementerian Keputusan Kementrian Perhubungan Nomor.
Perhubungan yaitu KM 106 Tahun 2019 harus kM 106 Tahun 2019 pada maskapai Sriwijaya
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Air di Bandar Udara Internasional Juanda
Surabaya berpotensi pihak maskapai tersebut
lebih menggunakan tarif batas atas, sehingga
cenderung harga tiket mahal. Mahalnya tiket
yang ditetapkan pihak maskapai akan
berpengarun  pada jumlah  permintaan
angkutan udara pada maskapai Sriwijaya.

Dalam Penelitian ini terdapat batasan
masalah yaitu pengaruh tarif penumpang
terhadap minat angkutan udara rute Jakarta-
Surabaya saat diterapkannya Keputusan
Kementrian Perhubungan Nomor. KM 106
Tahun 2019 oleh maskapai Sriwijaya Air di
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya.

Tujuan penelitian ~ adalah Untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh tarif
penumpang terhadap minat angkutan udara
rute Jakarta-Surabaya saat diterapkannya
Keputusan Kementrian Perhubungan Nomor.
KM 106 Tahun 2019 oleh maskapai Sriwijaya
Air di Bandar Udara Internasional Juanda
Surabaya.

METODE

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah: Pertama, observasi yang dilakukan
langsung di lapangan atau On the Job
Training di Bandar Udara Internasional
Juanda, Surabaya. Kedua, kuesioner yaitu
dengan menyebarkan kuesioner ke 60
responden yang berisikan daftar pernyataan
tentang masalah yang diteliti pada maskapai
Sriwijaya Air di Bandar Udara Internasional
Juanda, Surabaya. Dan yang ketiga adalah
penelitian kepustakaan (Library Research)
untuk memperoleh berbagai informasi yang
dijadikan sebagai dasar teori dan acuan dalam
mengolah data, dengan cara membaca,
mempelajari, menelaah dan  mengkaji
literatur-literatur dari berbagai sumber baik
media cetak maupun media elektronik yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang bersumber dari

Passenger maskapai
Surabaya - Jakarta.

Metode analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Sedangkan instrument penelitian
yang digunakan adalah perhitungan skala
likert untuk mengukur pengaruh tarif terhadap
pengguna angkutan udara maskapai Sriwijaya
Air di Bandar Udara Internasional Juanda,
Surabaya.

Sriwijaya Air rute

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah

Rai, Bali memiliki banyak penumpang per

bulannya. Berikut data penumpang bulanan :
Tabel 1 Data Rekap Penumpang bulanan

Bulan Jumlah Penumpang

Me1 2019 6.676
Jum 2019 11.909
Juli 2019 14.955
Agustus 2019 9154
September 2019 5.952
Oktober 2019 3.987
MNovember 2019 3.393
Desember 2019 2656

Sumber ; Maskapai Sriwijaya Aar Tahun 2019

Berdasarkan tabel 1 didapatkan kapasitas
penumpang sesuai jadwal penerbangan yang
ada mulai bulan Mei 2019 berjumlah 6.676
penumpang, kemudian bulan Juni 2019
berjumlah 11.909, dan didapatkan penumpang
terbanyak pada bulan Juli 2019 dengan 14.955
penumpang, Sserta penurunan penumpang
yang paling turun terjadi pada bulan
Desember 2019 sebesar 2.656 penumpang.

Uji Validitas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 60 responden dengan tingkat signifikan
5%, hasil pengujian validitas indikator dari
semua variabel bebas maupun variabel terikat
menunjukkan valid, karena nilai nilai sig.
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lebih kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan
bahwa semua variabel penelitian telah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Uji reliabilitas

Variabel

Reabilitas Cronbach’ | Keterangan

Coeficient s Alpha
Tarif Penumpang (X) 12 Item 0,946 Reliabel
Pernyataan
Minat Pengguna Angkutan 12 Ttem 0,882 Reliabel

Udara (Y)
Sumber: Sumber . Output SPSS Versi 25 (2020)

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
kuesioner serta untuk menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran relatif konsisten
apabila diukur berulang kali. Dalam uiji
reliabilitas digunakan Metode Reliabilitas
Alpha Cronbach (a) karena setiap butir
pernyataan menggunakan skala pengukuran
interval. Suatu instrument dapat dikatakan
reliabel (handal) apabila memiliki nilai alpha
(o) lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu,
dengan uji reliabilitas terkait variabel dan
indikator di atas, maka data dapat dianalisa
lebih lanjut.

Pernyataan

Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 3 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) | 47993124 1132631 42373 000

Tarif =720 051 -882(-14.231 000

a. Dependent Variable: Minat
(Sumber ; Outpur SPSS Versi 25 (2020)

Nilai koefisien regresi bernilai minus (-),
maka dengan demikian dapat diktakan bahwa
tarif (X) penumpang berpengaruh negatif
terhadap minat pengguna angkutan udara
maskapai  Sriwijya Air (Y). sehingga
persamaan adalah Y =47993,124 - 0,720. Dan
berdasarkan nilai signifikasi yang diperoleh
dari tabel diatas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel tarif
penumpang (X) berpengaruh terhadap
variabel minat pengguna angkutan udara ()

pada maskapai Sriwijaya Air di Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square

1 8822 a77 774
a. Predictors: (Constant), Tarif

Sumber - Output SPSS Versi 25 (2020)

Dari output di atas diketahui nilai R Square
sebesar 0,777. Nilai ini mengandung arti
bahwa pengaruh tarif penumpang (X)
terhadap minat pengguna angkutan udara
maskapai Sriwijaya Air (Y) adalah sebesar
77,7% sedangkan 22,3% minat pengguna
angkutan udara pada maskapai Sriwijaya Air
dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak
diteliti.

Pedoman untuk menentukan interpretasi
koefisien korelasi sebagai beriut:
a) 0,00 — 0,199 : sangat rendah
b) 0,20 — 0,399 : rendah
¢) 0,60 —0,799 : kuat
d) 0,80 — 1,000 : sangat kuat

Nilai R menunjukkan korelasi sederhana
antara variabel independen dengan variabel
dependen. Berdasarkan dari output tabel di
atas, diketahui nilai R sebesar 0,882. Artinya
adalah bahwa korelasi antara penetapan tarif

Std. Error of
the Estimate
3358.26544

penumpang terhadap minat pengguna
angkutan udara maskapai Sriwijaya Air
memiliki hubungan yang kuat.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui

bahwa tarif penumpang berpengaruh negatif
terhadap minat pengguna angkutan udara
maskapai Sriwijaya Air di Bandar udara
Internasional Juanda Surabaya, artinya setiap
kenaikan tarif pesawat akan menurunkan
minat pengguna angkutan tersebut. Jika ada
penurunan tarif pesawat maka akan
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meningkatkan minat pengguna angkutan
tersebut. Hal ini yang diperkuat dan didukung
olen hasil uji validitas. suatu kuesioner
dengan skor total pada tingkat signifikansi
5% dan jumlah sampel 60 orang. Nilai r tabel
sebesar 0,254 dinyatakan valid jika r hitung >
r tabel. Hasil dari r hitung dapat dilihat dari
hasil bahwa koefisien validitas r hitung > r
tabel, dengan demikian dapat dinyatakan
valid.

Dalam uji reliabilitas digunakan Metode
Reliabilitas Alpha Cronbach (a) Suatu
instrument dapat dikatakan reliabel (handal)
apabila memiliki nilai alpha (a) lebih besar
dari 0,6. Dapat dilihat dari hasil menunjukkan
bahwa alpha variabel tarif penumpang (0.X)
sebesar 0,946 dan alpha variabel minat
pengguna angkutan udara (oY) sebesar 0,882
lebih besar dari 0,60 maka hasil uji reabilitas
dapat dinyatakan reliabel.

Selanjutnya dari hasil uji regresi sederhana
yang mana persamaannya Y = 47993,124 -
0,720. Nilai koefisien regresi bernilai minus
(-), maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tarif (X) penumpang berpengaruh
negatif terhadap minat pengguna angkutan
udara maskapai Sriwijya Air (Y). Sedangkan
berdasarkan nilai signifikasi yang diperoleh
dari hasil sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel tarif penumpang
(X) berpengaruh terhadap variabel minat
pengguna angkutan udara (Y) pada maskapai
Sriwijaya Air di Bandar Udara Internasional
Juanda Surabaya.

Hasil koefisien determinasi sebesar 77,7%
adalah pengaruh tarif penumpang terhadap
minat pengguna angkutan udara, sementara
itu 22,3% minat pengguna angkutan pada
maskapai Sriwijaya Air dipengaruhi oleh
faktor lain diluar penelitian. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pengaruh tarif
penumpang lebih besar dibandingkan dengan
faktor lain diluar penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
pengaruh tarif penumpang terhadap minat
pengguna angkutan udara maskapai Sriwijaya
Air di Bandar Udara Internasional Juanda
Surabaya dan berbagai uraian yang telah
dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, maka
penulis dapat disimpulkan bahwa:

Maskapai Sriwijaya Air menerapkan tarif
berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan
NO. 106 Tahun 2019 berpengaruh signifikan
sebesar 77,7% terhadap minat pengguna
agkutan udara pada maskapai Sriwijaya Air
rute Surabaya-Jakarta di Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya, sedangkan
sebesar 22,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti. Hasil uji regresi sederhana
yang mana persamaannya Y = 47993,124 -
0,720. Nilai koefisien regresi bernilai minus
(-), maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tarif (X) penumpang berpengaruh
negatif terhadap minat pengguna angkutan
udara maskapai Sriwijya Air (Y).

Saran

1. Kementerian perhubungan perlu mengkaji
ulang agar tarif batas atas maskapai
diturunkan sekitar 10% dari analisis saya.
Bila penurunan itu ada dalam batas wajar,
maka harga tiket bisa turun dan maskapai
tetap bisa cari untung. Dengan demikian,
minat penumpang untuk memilih angkutan
udara pada maskapai Sriwijaya Air
meningkat.

2. Jika maskapai Sriwijaya Air ingin ada
kenaikan harga, sebaiknya maskapai
melakukan sosialisasi lebih dulu. Tarif
yang diputuskan untuk naik tetap dalam
koridor Tarif Batas Atas (TBA) yang
ditetapkan pemerintah dan fasilitas yang
diberikan oleh pihak maskapai harus sesuai
dengan  ketentuan yang ditetapkan
Kementrian Perhubungan.
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